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Abstract

This study uses a qualitative approach with a qualitative descriptive method. The
purpose of this study is to describe how the learning process using google classroom
or the same as various models and forms of application in doing google classroom
learning in learning Islamic religious education at SMPN 13. In this study, the
researcher acts as an instrument as well as a data collector. The results of the
research that have been carried out are 1) How to implement an Islamic religious
education learning system using Google Classroom 2) How to implement learning
through Google Classroom 3) Evaluation in the learning process of Islamic religious
education using Google Classroom
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A. Pendahuluan

Dalam kasus covid sat ini pembelajaran akan dilakukan secara daring yakni
dengan pembelajaran yang dilakukan secara lewat internet, yang dimana para
siswa bisa melakukan system pembelajaran lewat rumah dan dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja, hanya dengan menggunakan satu benda dan juga satu
aplikasi yang biasanya disebut dengan Google Classromm, da nada juga untuk
menyampaikan suatu informasi terlebih dahulu dilakukan di aplikasi yang cukup
familiar yaitu Whatsap group, yang dimana disitu banyak perkumpulan seluruh
siswa sebelum melakukan pembelejaran.

Melihat fenomena tersebut,dalam bentuk dari pembelajaran daring
tersebut semua yang awalnya normal langsung berubah cara kerjanya, yang
dimana seorang guru segiat mungkin atau berusaha dalam mendidik para siswa
untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan efektif. Begitu juga di SMPN 13
Malang, utamanya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dimana seorang
guru atau peserta didik itu harus lebih mengeluarkan effort untuk membentuk
siswa yang berakhlakul karimah, sedangkan dalam guru Pendidikan Agama Islam
itu sendiri harus menciptakan suasana pembelajaran yang amat
menyenangkandan tidak membosankan, dikarenakan anak anak dalam
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pemahamanya sangat minimalis dalam pemahaman yang lain terutama di bidang
teknologi tersebut, sehingga seorang tenaga pendidik harus bisa memahmkan soal
dunia teknologi, agar sistempembelajaran sangat mudah

Sistem saat adanya covid 19 pembelajaran berubah jadi, belajar dirumah
atau (daring) yang sebagaimana diberlakukan, yaitu sekitar pertengahan bulan
april 2020. Guru di SMPN 13 Malang memilih menggunakan Google Classroom
dikarenakan sangat mudah dalam melakukan atau mengakses bagi seorang
pendidik dan peserta didik. Google Classroom di pilih oleh guru di SMPN 13 Malang
bahwasannya dalam proses pembelajarannya juga mudah dan bisa juga dalam
membantu system pembelajaran siswa siswi dan mudah diakses juga, hal ini
dikarenakan semua guru di SMPN 13 Malang itu sepakat dengan adanya system
pembelajaran melalui Google Classrom hanya dengan masuk melalui akun sekolah
yang bernama akunbelajar.id sehingga semua para siswa dan murid bisa mudah
untuk mengakses.

B. Metode

Dalam meneliti ini yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendeketan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti suatu objek yang ada dilapangan dengan cara observasi dan juga
wawancara yang akan di teliti.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus
pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Penelitian dilakukan
di SMPN 13 Malang. Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga metode yakni
metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik analisis
data terdiri dari tahap kondensasi data, penyajian data, kemudian penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Menggunakan Goggle Classroom di SMPN 13 Malang.

Perencanaan pembelajaran sendiri ialah suatu proses yang dimana
awal mulanya di tata dengan memikirkan bagaimana suatu rencana bisa
mencapai target atau tujuan yang akan dicapainnya dalam mencakup
bagaimana hal yang harus dilakukan dalam menyampaikan suatu
perencanaan pembelajaran atau bagaimana cara menyampaikan system
pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa terwujud
dengan maksimal kepada para peserta didik
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Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMPN 13
Malang berdasarkan hasil obseravasi dan wawancara diketahui bahwa guru
mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran terlebih dahulu yang
dimana dalam artian membuat RPP atau menyiapkan suatu materi yang akan
di share kepada siswa siswi untuk berlangsungnya suatu system pembelajran
yang akan dimulai dan juga sebelum melakukan system pembelajaran
melalui Google Classrom pendidik menyampaikan pesan melalui Whatssap
group yang isinya dimana hari ini materi yang akan disampaikan apa dan jam
berapa kita akan memulai kelasnya.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan Google Classroom di SMPN 13 Malang.

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa
belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu usaha
untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa (Sunhaji, 2014). Dalam
pelaksaan proses pembeljaran Google Classroom itu sendiri dilakukan dengan
cara memanfaatkan semua fitur yang ada di dalam Google Classroom yang
dimana dinilai dengan sangat mudah dalam mengaplikasikan kedalam proses
pembelajaran sehingga memudahkan dalam proses belajar mengajar bagi
siswa siswi, dan dalam proses pembelajaran ini semua system pembelajaran
digunakan dengan satu arah yang dimana semua yang disampaikan atau
semua akan ditentukan oleh sorang pendidik itu sendri,

Dalam artian disini guru harus aktif dalam hal apapun dikarenakan
ada keterbatasannya komunikasi dengan siswa sehingga semua yang
menyampikan materi itu seorang pendidik dan peserta didik itu sendiri
harus bisa memahami sendrii.

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Menggunakan Aplikasi Google Classrom di SMPN 13 Malang.

Dalam system evaluasi proses pembelajaran itu juga sangat penting
dikarenakan kita sebagai tenaga pendidik bisa mengetahui seberapa tahukah
mereka tentang apa yang kita sampaikan selama ini paham atau Cuma hanya
di dengarkan saja atau bahkan tidak sama sekali, dengan cara kita melakukan
latihan atau sama halnya ujian yang biasanya disebut degan PTS, atau juga
PAS yang dilakukan di akhir semsetre dan pertengahan semester guna untuk
mengevaluasi seorang peseta didik.

Dalam mengavulasi peserta didik kita menilai dalam hal bentuk
system pengetahuan yang dimana system pengetahuan tersebut dilakukan
atau juga diterapkan dengan cara seorang peserta didik dikasih soal yang
berupa pertanyaan dengan begitu akan dijawab oleh peserta didik, yang
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kedua penilaian ketrampilan dimana artian ketrampilan itu yang dimiliki
oleh siswa itu senddiri. Yang ketiga sikap yang dimana seorang peserta didik
dinilai dengan melalui sikap dalam menanggapi seorang pendidik di dalam
group Google Classroom atau juga di Whatssap Group.

D. Simpulan

1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMPN 13 Malang
berdasarkan hasil obseravasi dan wawancara diketahui bahwa guru
mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran, mengembangkan
materi pembelajaran, pengembangan media dan sumber belajar yang akan
digunakan oleh peserta didik, pengembangan alat evaluasi, dan menyusun
rencana pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran Google Classroom dengan cara menyiapkan
materi yang akan di share memalui fitur fitur Google Classroom Itu sendiri

3. Dalam bentuk evaluasi pembelajaran yang digunakan ada 3 model yakni
a. Sikap
b. Pengetahuan
c. ketrampilan.
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